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Pendahuluan 

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik (Ramadhana et al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan dasar, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah, pembentukan 

ARTICLE INFO  ABSTRACT  

 

Article history 

Received: 
25-12-2025 
Revised: 
23-01-2026 
Accepted: 
27-02-2026 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
frekuensi sholat berjama’ah dengan karakter tanggung jawab 
dan kedisiplinan siswa kelas V MI Islamiyah Pakel Montong 
Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi 
penelitian berjumlah 26 siswa dengan teknik sampling jenuh. 
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala 
Likert yang didukung oleh observasi dan dokumentasi. Analisis 
data meliputi analisis deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji 
prasyarat, uji korelasi Pearson, dan regresi linier sederhana. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan 
signifikan antara frekuensi sholat berjama’ah dengan tanggung 
jawab (r =0,931) dan kedisiplinan (r = 0,873) dengan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05. Selain itu, hasil uji regresi 
menunjukkan bahwa frekuensi sholat berjama’ah berpengaruh 
positif terhadap kedisiplinan (β = 0,746) dan tanggung jawab (β 
= 0,824). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
frekuensi sholat berjama’ah, maka semakin tinggi pula tingkat 
tanggung jawab dan kedisiplinan siswa. Oleh karena itu, sholat 
berjama’ah dapat dijadikan sebagai strategi efektif dalam 
pembentukan karakter siswa. 
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karakter menjadi aspek yang sangat fundamental karena pada tahap ini siswa berada pada 

fase perkembangan moral dan sosial yang menentukan kepribadian di masa depan (Susilo 

& Ramadan, 2021). Di antara berbagai upaya pembentukan karakter, pelaksanaan ibadah 

bersama seperti sholat berjama’ah di lingkungan sekolah dapat menjadi salah satu media 

pembentukan karakter religius dan kedisiplinan siswa (Lailaturrahmawati et al., 2023). 

Frekuensi sholat berjama’ah merujuk pada intensitas atau seberapa sering seseorang 

melaksanakan ibadah sholat secara bersama-sama di masjid atau lingkungan sekolah 

(Salsabila, 2021). Frekuensi sholat berjama’ah merujuk pada intensitas atau seberapa sering 

seseorang melaksanakan ibadah sholat secara bersama-sama di masjid atau lingkungan 

sekolah. Dalam konteks pendidikan Islam di Madrasah Ibtidaiyah, pelaksanaan sholat 

berjama’ah terutama sholat Dzuhur merupakan bentuk pembiasaan ibadah yang 

terstruktur (Achadah & Faizah, 2021). 

Salah satu karakter yang perlu dikembangkan adalah tanggung jawab dan 

kedisiplinan, karena kedua karakter tersebut berkaitan langsung dengan kemampuan 

siswa dalam menjalankan kewajiban serta mematuhi aturan yang berlaku (Widiatmaka, 

2022). Karakter tanggung jawab merupakan kemampuan individu dalam melaksanakan 

kewajiban secara konsisten, seperti menyelesaikan tugas tepat waktu, bersikap jujur, serta 

melaksanakan kewajiban tanpa harus disuruh (Sari & Bermuli, 2021).Sementara itu, 

kedisiplinan diartikan sebagai kemampuan individu untuk mematuhi aturan, norma, serta 

bertindak secara teratur dalam kehidupan sehari-hari (Abdurachman et al., 2021). 

Kedisiplinan juga tercermin dalam sikap tepat waktu, patuh terhadap aturan, serta 

keteraturan dalam belajar. Namun, dalam kenyataannya masih ditemukan berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya tanggung jawab dan kedisiplinan siswa 

(Aulia, 2025). Beberapa siswa masih kurang disiplin dalam mengumpulkan tugas tepat 

waktu, belum menunjukkan kesungguhan dalam belajar, serta kurang mematuhi tata tertib 

sekolah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam membentuk karakter siswa adalah 

melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, khususnya sholat berjama’ah. Sholat berjama’ah 

merupakan kegiatan ibadah yang tidak hanya memiliki nilai spiritual, tetapi juga 

mengandung nilai-nilai pendidikan karakter, seperti kedisiplinan waktu, kepatuhan 

terhadap aturan, serta tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban (Wajdi et al., 2025). 

Melalui kegiatan ini, siswa dilatih untuk melaksanakan sholat tepat waktu, mengikuti 

aturan imam, serta membiasakan diri untuk tertib dan konsisten dalam beribadah. 
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Secara teoritis, pembentukan karakter dapat dilakukan melalui proses pembiasaan 

yang dilakukan secara terus-menerus. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa 

perilaku individu terbentuk melalui pembiasaan dan penguatan yang berulang (Rosita, D 

Sutisnawati, A Uswatun, 2022). Oleh karena itu, kegiatan religius yang dilakukan secara 

rutin di sekolah diyakini dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

tanggung jawab dan kedisiplinan pada siswa. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembiasaan sholat berjama’ah 

memiliki kontribusi dalam membentuk karakter disiplin siswa. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Wulandari et al., 2023) menunjukkan bahwa pelaksanaan sholat berjama’ah secara 

rutin dapat meningkatkan kedisiplinan siswa melalui pembiasaan waktu dan tanggung 

jawab dalam ibadah. Selain itu, (Lubis, 2024) juga menyatakan bahwa pembiasaan sholat 

berjama’ah dapat membentuk karakter disiplin peserta didik melalui keteraturan waktu 

dan kepatuhan terhadap aturan. Penelitian lain oleh (Hozaimah & Mayda, 2023) 

menegaskan bahwa kegiatan keagamaan di sekolah berperan penting dalam membentuk 

karakter tanggung jawab siswa. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat deskriptif dan 

belum mengkaji hubungan secara kuantitatif antara frekuensi pelaksanaan sholat 

berjama’ah dengan karakter siswa. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk 

mengkaji hubungan antara frekuensi sholat berjama’ah dengan karakter tanggung jawab 

dan kedisiplinan siswa kelas V MI Islamiyah Pakel Montong Tahun Pelajaran 2025/2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang 

signifikan antara frekuensi sholat berjama’ah dengan karakter tanggung jawab dan 

kedisiplinan siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis dalam memperkaya kajian pendidikan karakter berbasis kegiatan religius, serta 

secara praktis dapat menjadi acuan bagi guru dan pihak sekolah dalam mengembangkan 

program pembiasaan yang efektif untuk meningkatkan karakter siswa.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional, 

yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat tanpa 

melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Pendekatan ini dipilih karena data 

yang diperoleh berupa angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji 
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hubungan antara frekuensi sholat berjama’ah dengan karakter tanggung jawab dan 

kedisiplinan siswa (Hodri, 2023). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MI Islamiyah Pakel 

Montong Tahun Pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 26 siswa. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampling jenuh (total sampling), yaitu seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian karena jumlahnya relatif kecil dan homogen (Zakiyah, 

A Pratikno, 2024).  

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner (angket) dengan skala Likert. 

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas (X) yaitu frekuensi sholat berjama’ah, serta 

variabel terikat (Y1) yaitu karakter tanggung jawab dan (Y2) kedisiplinan siswa. Kuesioner 

frekuensi sholat berjama’ah menggunakan skala frekuensi (tidak pernah sampai selalu), 

sedangkan kuesioner karakter menggunakan skala Likert lima tingkat dari sangat tidak 

setuju hingga sangat setuju. Indikator tanggung jawab meliputi menyelesaikan tugas tepat 

waktu, kesungguhan dalam belajar, menjaga perlengkapan belajar, kejujuran, serta 

melaksanakan kewajiban tanpa disuruh (Mugiono, 2024). 

Adapun indikator kedisiplinan meliputi ketepatan waktu, kepatuhan terhadap 

aturan, keteraturan belajar, sikap tertib di kelas, dan ketaatan mengerjakan tugas (Alfadhil, 

2021). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner sebagai instrumen utama, 

serta didukung dengan observasi dan dokumentasi untuk memperkuat data penelitian. 

Kuesioner diberikan secara langsung kepada responden dengan tetap menjaga kerahasiaan 

identitas siswa. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu analisis deskriptif untuk 

menggambarkan data, uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas instrumen 

(Sa’diyah, 2024), serta uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, linearitas, dan 

homogenitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson dan regresi 

linier sederhana untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara frekuensi sholat 

berjama’ah dengan karakter tanggung jawab dan kedisiplinan siswa. 
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Keterangan : 

X : Frekuensi sholat 

Y1 : Tanggung jawab 

Y2  : Kedisiplinan 

Dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan sumber data yang digunakan 

untuk memecahkan masalah dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V MI Islamiyah Pakel Montong dengan jumlah 26 siswa. 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dengan bantuan program SPSS, 

diperoleh gambaran mengenai hubungan antara frekuensi sholat berjama’ah dengan 

karakter tanggung jawab dan kedisiplinan siswa kelas V MI Islamiyah Pakel Montong 

Tahun Pelajaran 2025/2026. Analisis data dilakukan melalui uji korelasi Pearson untuk 

mengetahui keeratan hubungan antar variable, serta uji regresi linier sederhana untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variable bebas terhadap variable terikat. 

1. Uji Korelasi Pearson  

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Pearson 

 

Keterangan: Sig < 0,01 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara 

frekuensi sholat berjama’ah dengan karakter tanggung jawab sebesar 0,931. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada kategori sangat kuat, 

karena berada pada rentang koefisien 0,80–1,00. Selain itu, nilai signifikansi yang lebih kecil 

dari 0,01 menunjukkan bahwa hubungan tersebut bersifat signifikan secara statistik, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang nyata antara frekuensi sholat 

berjama’ah dengan karakter tanggung jawab siswa. 

Selanjutnya, nilai koefisien korelasi antara frekuensi sholat berjama’ah dengan 

kedisiplinan siswa sebesar 0,873. Nilai ini juga termasuk dalam kategori sangat kuat, yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi frekuensi siswa dalam melaksanakan sholat 

berjama’ah, maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan yang dimiliki siswa. Nilai 

signifikansi yang diperoleh juga menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan, 

sehingga dapat dipercaya sebagai hasil penelitian yang valid. 

Selain hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, Tabel 1 juga 

menunjukkan adanya hubungan antara karakter tanggung jawab dengan kedisiplinan 

siswa sebesar 0,884, yang termasuk dalam kategori sangat kuat. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua karakter tersebut saling berkaitan dan cenderung berkembang secara 

bersamaan dalam diri siswa. 

2. Uji Regresi Linier Sederhana  

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana  

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diperoleh nilai konstanta sebesar 1,196 dan koefisien 

regresi sebesar 0,746, sehingga dapat dirumuskan persamaan regresi dengan nilai Y sebesar 

1,196 dan koefisien X sebesar 0,746. 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa apabila frekuensi sholat berjama’ah 

bernilai nol, maka nilai kedisiplinan siswa sebesar 1,196. Sementara itu, setiap peningkatan 

satu satuan pada frekuensi sholat berjama’ah akan meningkatkan kedisiplinan siswa 

sebesar 0,746. Nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan 

bahwa pengaruh tersebut bersifat signifikan secara statistik. 

3. Uji Regresi Linier Sederhana  

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana  
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Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh nilai konstanta sebesar 0,837 dan koefisien 

regresi sebesar 0,824, sehingga persamaan regresi menunjukkan nilai Y sebesar 0,837 

dengan koefisien X sebesar 0,824. 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan frekuensi 

sholat berjama’ah akan meningkatkan karakter tanggung jawab siswa sebesar 0,824. Nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh 

frekuensi sholat berjama’ah terhadap tanggung jawab siswa bersifat signifikan secara 

statistik. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa frekuensi sholat berjama’ah 

memiliki hubungan yang sangat kuat serta berpengaruh signifikan terhadap karakter 

tanggung jawab dan kedisiplinan siswa.  

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan sholat berjama’ah yang dilakukan secara rutin 

memberikan kontribusi besar dalam pembentukan karakter siswa di lingkungan sekolah. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan 

signifikan antara frekuensi sholat berjama’ah dengan karakter tanggung jawab dan 

kedisiplinan siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,931 untuk 

tanggung jawab dan 0,873 untuk kedisiplinan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Nilai korelasi tersebut berada pada kategori sangat kuat, yang menunjukkan bahwa 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat erat dan konsisten. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi frekuensi siswa dalam 

mengikuti sholat berjama’ah, maka semakin tinggi pula tingkat tanggung jawab dan 

kedisiplinannya. Kegiatan sholat berjama’ah yang dilaksanakan secara rutin tidak hanya 

berfungsi sebagai ibadah, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kebiasaan positif dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih untuk hadir tepat waktu, 

mengikuti aturan yang telah ditetapkan, serta melaksanakan kewajiban secara konsisten. 
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Proses ini secara tidak langsung membentuk pola perilaku yang mencerminkan sikap 

tanggung jawab dan kedisiplinan. 

Secara teoritis, karakter tanggung jawab tercermin dari kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan tugas tepat waktu, bersikap jujur, serta melaksanakan kewajiban tanpa 

harus disuruh (Hidayat, 2025). Tanggung jawab juga berkaitan dengan kesadaran individu 

dalam menjalankan peran dan kewajibannya secara mandiri. Sementara itu, kedisiplinan 

berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, serta keteraturan dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari (Rahma & Marhumah, 2019). 

Dengan demikian, kedua karakter tersebut memiliki keterkaitan yang erat karena 

keduanya sama-sama menuntut adanya kesadaran, konsistensi, dan komitmen dalam 

berperilaku. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori pembiasaan yang menyatakan bahwa 

perilaku individu dapat terbentuk melalui aktivitas yang dilakukan secara berulang dan 

terus-menerus (Karimah et al., 2022). Dalam konteks ini, sholat berjama’ah yang dilakukan 

secara rutin di sekolah menjadi bentuk pembiasaan yang efektif dalam menanamkan nilai-

nilai karakter. Ketika siswa terbiasa melaksanakan sholat berjama’ah, maka secara tidak 

langsung mereka juga terbiasa untuk disiplin waktu, tertib dalam mengikuti aturan, serta 

bertanggung jawab terhadap kewajiban yang harus dilaksanakan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pembiasaan sholat berjama’ah dapat meningkatkan karakter disiplin 

siswa melalui keteraturan waktu dan kepatuhan terhadap aturan (Hariandi et al., 2020). 

Penelitian lain juga menyatakan bahwa kegiatan religius di lingkungan sekolah memiliki 

peran penting dalam membentuk karakter tanggung jawab peserta didik, karena kegiatan 

tersebut menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang berpengaruh terhadap perilaku 

siswa (Rino & Setiawan, 2025). Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini 

memperkuat hasil penelitian terdahulu serta memberikan bukti empiris yang lebih kuat 

melalui pendekatan kuantitatif. 

Berdasarkan hasil uji regresi, frekuensi sholat berjama’ah memiliki pengaruh positif 

terhadap kedisiplinan dengan koefisien sebesar 0,746 dan terhadap tanggung jawab 

sebesar 0,824. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan frekuensi sholat berjama’ah 

akan diikuti dengan peningkatan karakter siswa, baik dalam aspek kedisiplinan maupun 

tanggung jawab. Koefisien yang lebih besar pada variabel tanggung jawab menunjukkan 



 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner  ISSN 2962-9187 
 Vol. 5, No. 1, Februari 2026, pp. 540-552 

 

548 

  

Dito Amanda et.al (Hubungan Frekuensi Sholat Berjama’ah dengan…) 

bahwa pengaruh sholat berjama’ah lebih dominan dalam membentuk sikap tanggung 

jawab dibandingkan kedisiplinan. 

Temuan ini dapat dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan sholat berjama’ah, siswa 

tidak hanya dituntut untuk hadir tepat waktu, tetapi juga dituntut untuk memiliki 

kesadaran dalam menjalankan kewajiban ibadah. Kesadaran inilah yang menjadi dasar 

terbentuknya tanggung jawab. Sementara itu, kedisiplinan lebih berkaitan dengan aspek 

keteraturan dan kepatuhan terhadap aturan yang bersifat eksternal. Oleh karena itu, 

pengaruh terhadap tanggung jawab cenderung lebih kuat karena menyentuh aspek 

internal siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan sholat 

berjama’ah memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter siswa. 

Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada aspek spiritual, tetapi juga berkontribusi dalam 

membentuk sikap tanggung jawab dan kedisiplinan secara nyata. Dengan demikian, 

pembiasaan sholat berjama’ah dapat dijadikan sebagai salah satu strategi efektif dalam 

pendidikan karakter di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa frekuensi sholat berjama’ah 

memiliki hubungan yang sangat kuat dan signifikan dengan karakter tanggung jawab dan 

kedisiplinan siswa kelas V MI Islamiyah Pakel Montong Tahun Pelajaran 2025/2026. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai korelasi sebesar 0,931 pada tanggung jawab dan 0,873 pada 

kedisiplinan dengan signifikansi kurang dari 0,05. Hasil regresi juga menunjukkan bahwa 

frekuensi sholat berjama’ah berpengaruh positif terhadap kedisiplinan sebesar 0,746 dan 

tanggung jawab sebesar 0,824. 

Dengan demikian, semakin sering siswa melaksanakan sholat berjama’ah, maka 

semakin baik pula karakter tanggung jawab dan kedisiplinannya. Oleh karena itu, sekolah 

diharapkan terus mengoptimalkan program sholat berjama’ah sebagai bagian dari 

pendidikan karakter siswa. 
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